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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pemberian tepung maggot black soldier fly (BSF) didalam 

ransum terhadap kualitas eksterior telur itik mojosari. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai 

bahan informasi bagi peneliti, peternak dan masyarakat dalam pengembangan dan memanfaatkan 

tepung maggot black soldier fly (BSF) yang dapat dijadikan sebagai alternatife pakan dalam 

rangka mendukung usaha itik petelur khususnya di wilayah Kalimantan Selatan. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan P0 ( 

tanpa tepung maggot), P1 ( pemberian tepung maggot 2,5%), P2 (pemberian tepung maggot 5%), 

P3 (pemberian tepung maggot 7,5%), P4 (pemberian tepung maggot 10%), dan P5 (pemberian 

tepung maggot 12,5%). Variabel yang diamati adalah berat telur, berat kerabang telur, tebal 

kerabang telur dan indeks bentuk telur itik mojosari. Data Hasil Penelitian diuji dengan 

menggunakan ANOVA. Uji lanjut untuk mengetahui adanya perbedaan antar kelompok dilakukan 

dengan uji DUNCAN. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung maggot bsf 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat telur, tetapi pemberian tepung maggot bsf tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat kerabang telur, pemberian tepung maggot bsf tidak 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tebal kerabang juga tidak berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap indeks bentuk telur.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 

tepung maggot dapat meningkatkan berat telur tetapi tidak meningkatkan berat kerabang, tebal 

kerabang dan indeks bentuk telur itik mojosari. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the administration of maggot black soldier fly (BSF) flour in the 

ration to the exterior quality of mojosari duck eggs. The purpose of this research is as information 

material for researchers, breeders and the community in developing and utilizing maggot black 

soldier fly (BSF) flour which can be used as feed alternatives in order to support laying duck 

business, especially in the South Kalimantan region. This study uses a completely randomized 

design (CRD) with 6 treatments and 5 replications. Treatments P0 (without maggot flour), P1 

(administration of maggot flour 2.5%), P2 (administration of maggot flour 5%), P3 

(administration of maggot flour 7.5%), P4 (administration of maggot flour 10%), and P5 (maggot 

flour 12.5%). Variables observed were egg weight, eggshell weight, eggshell thickness and 

mojosari duck egg shape index. Research Results Data were tested using ANOVA. Further tests to 

determine the differences between groups were carried out by the DUNCAN test. The results of the 

analysis of the variance showed that the administration of maggot bsf flour had a significant effect 

(P <0.05) on egg weight, but the administration of maggot bsf flour had no significant effect (P> 

0.05) on the weight of eggshell, the administration of maggot bsf flour had no significant effect ( P 

<0.05) on eggshell thickness also had no significant effect (P <0.05) on egg shape index. Based on 

the results of the study it can be concluded that the administration of maggot flour can increase 

the weight of the egg but does not increase the weight of the eggshell, the thickness of the eggshell 

and the index form of the mojosari duck egg. 
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